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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul "Pelaksanaan Pembinaan Kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang" menyoroti dua hal utama: kurangnya fasilitas pertanian di dalam lembaga tersebut serta minimnya semangat dari narapidana terhadap program pembinaan kemandirian. Metode penelitian yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan beberapa aspek utama dalam program pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang:
1. Perencanaan: Meski sudah didukung oleh dana DIPA dan hibah Bayangkhari Polda, masih terdapat kekurangan fasilitas dan lahan yang mempengaruhi optimasi program bercocok tanam.
2. Organisasi: Program berjalan efektif ketika semua anggota jelas akan peran serta fungsi mereka, memungkinkan persiapan dan pengelolaan program dilakukan dengan lebih terukur.
3. Pergerakan: Penerapan standar kinerja dan delegasi wewenang membantu menjaga koordinasi pekerjaan agar tetap sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan.
4. Pengawasan: Secara umum, narapidana yang mengikuti program pembinaan kemandirian kurang termotivasi. Ini berakibat pada keterampilan yang masih minim ketika mereka dibebaskan, sehingga dampak program pembinaan belum terlihat signifikan.
Penemuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan di beberapa aspek, terutama dalam penyediaan sarana dan prasarana serta motivasi bagi narapidana untuk memaksimalkan manfaat dari program pembinaan yang diikuti.

Kata kunci : Pelaksanaan, Pembinaan Kemandirian, Lembaga Pemasyarakatan Perempuan  
                      Kelas II A Palembang

ABSTRACT

The research titled "Implementation of Independence Development in Class II A Women's Penitentiary Palembang" highlights two main issues: the lack of agricultural facilities within the institution and the low enthusiasm of inmates towards the independence development program. The research method applied is qualitative descriptive. Based on the conducted research, several key aspects in the development program at Class II A Women's Penitentiary Palembang are identified:
1. Planning: Despite being supported by DIPA funds and Bayangkhari Polda grants, there are still deficiencies in facilities and land that affect the optimization of farming programs.
2. Organization: The program operates effectively when all members clearly understand their roles and functions, enabling preparation and management of the program to be more measurable.
3. Actuating: Implementing performance standards and delegation of authority help maintain coordination of tasks in accordance with established SOPs.
4. Controlling: Overall, inmates participating in the independence development program are less motivated. This results in minimal skills upon their release, hence the impact of the development program is not yet significant.
These findings underscore the importance of improvement in several aspects, particularly in providing facilities and infrastructure, as well as motivation for inmates to maximize the benefits of the development program they are involved in.
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PENDAHULUAN. 
      Dalam kehidupan bermasyarakat, tindakan setiap orang dibatasi oleh kaidah-kaidah perilaku santun dan kepatuhan yang dianggap bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya kondisi yang dapat mendorong seseorang menjadi menyimpang secara sosial, seperti faktor ekonomi, tingginya pengangguran, kecemburuan sosial terhadap orang lain, dan keinginan untuk cepat menyelesaikan masalah. Orang yang bersalah atas penyimpangan sosial dapat mengambil tindakan ini di penjara.
Merupakan tanggung jawab Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)  untuk menjadi orang yang lebih baik, mengakui kesalahannya dan melatih warga agar mereka tidak mengulangi kejahatan yang telah mereka lakukan. Lapas sebagai  wadah pendidikan warga binaan, juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang dapat memberi nilai tambah bagi warga binaan dengan menawarkan program spiritual dan pengembangan kemandirian, berbagai latihan  keterampilan dan bimbingan spiritual untuk reintegrasi warga binaan  ke dalam masyarakat.
Ketentuan mengenai perlindungan narapina perempuan secara khusus sejalan dengan Pasal 20 Pemerintah No 32 Tahun 1999. Di lembaga pemasyarakatan, warga binaan perempuan dididik menjadi warga negara yang baik sehingga mempunyai hak-hak narapidana, dimana hak-hak tersebut harus ditegakkan yang tujuan utamanya adalah mengintegrasikan kembali kepada warga binaan kedalam masyarakat umum. Secara umum jumlah narapidana  disajikan pada Tabel berikut :





Tabel Jumlah Penghuni Lapas Perempuan Kelas II A Kota Palembang
Bulan   Mei – Juli Tahun 2022
	No
	Periodee
	TDP
	NDP
	Total
	Kapasitas
	Over Kapasitass

	1
	Mei
	55
	425
	480
	151
	318

	2
	Juni
	54
	441
	495
	151
	328

	3
	Juli
	54
	440
	494
	151
	327


Sumber : Dirjen Pemasyarakatan ( Ditjen PASS ) Kemenkumham, Sistem Database Pemasyarakatan, (2022)

Keterangan :
TDP : Tahanan Dewasa Perempuann
 NDP : Napi Dewasa Perempuann


	Dapat terlihat terjadi peningkatan 10 penghuni di bulan juni, hal ini menunjukkan bahwa pentingnya program pembinaan dilapas perempuan Kelas II A Palembang. Beberapa program pembinaan yang dilaksanakan diantaranya nail art dan eyelash yang bekerja sama dengan girl studio, pelatihan tata boga dan bakery, berocock tanam, salon, pemahaman tanaman hidroponik bekerja sama dengan PT. Pertamina laundry, menjahit baju dan di lapas perempuan tersebut juga ada toko roti lepanile yang bisa dibeli oleh warga binaan dan orang luar. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memberikan informasi dan ilmu yang baru bagi para narapidana perempuan, sehingga pada saat mereka selesai menjalani hukuman dari lapas dapat mengimplementasikan diluar serta menjadi salah satu usaha dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga.
Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut 
1. Kurangnya sarana dan prasarana lahan bercocok tanam dalam pelaksanaan Pembinaan Kemandirian di Lapas Perempuan Kelas II A Palembang.
2. Kurangnya motivasi warga binaan pada program pembinaan kemandiriandi Lapas Perempuan Kelas II A Palembang.
Pengertian Analisis
Menurut Spradley (Sugiyono, 2015:335),  analisis mencari suatu pola. Lebih lanjut, analisis adalah suatu cara berpikir yang mencoba secara sistematik sesuatu untuk mengetahui bagian-bagiannys, hubungan antar bagian-bagiannya, dan hubungannya dengan keseluruhan.

Pelaksanaan
Dalam penelitian ini,  teori yang dikemukakan adalah menurut Terry (2006: 9-15) fungsi manajemen adalah tugas yang berbeda atau fungsi manajemen dengan peran yang khas. Terry menyatakan bahwa fungsi dasar manajemen adalah sebagai berikut yaitu :
1. Perencanaann( Planningg)
Perencanaann melibatkan pemilihan fakta dan menghubungkan peristiwa, serta membuat dan :menggunakan perkiraan atau asumsi tentang masa depan, menggambarkan atau mengartikulasikan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
2. Pengorganisasiann ( Organizingg)
Pengorganisasian adalah mengidentifikasi, mengelompokkan dan mengatur kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai  berbagaitujuan, menugaskan orang (personel), untuk kegiatan-kegiatan tersebut, menyediakan unsur-unsur fisik yang memenuhi persyaratan kerja, dan menentukan hubungan kekuasaan yang melekat pada setiap orang dalam pemenuhan setiap kegiatan yang diharapkan.
3. Pergerakann( Actuatingg)
Penggerakan adalah membangkitkan atau memotivasi seluruh anggota tim untuk benar-benar mau dan bekerja keras mencapai tujuan serta menyelaraskan dengan perencanaan manajemen dan upaya otgamisasi. 
4. Pengawasann( Controllingg)
Pengawasan dapat dikembangkan sebagai proses mendefinisikan apa yang perlu dilakukan, misal standard yang harur dibuat yaitu dilaksanakan, mengevaluasi pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan  agar pelaksanaan berjalan sesuai rencana yaitu sesuai dengan standard (pengukuran)

Definsi Konseptual
a. Analisis adalah suatu cara berpikir yang mengkaji sesuatu secara sistematis  untuk menentukan bagian-bagiannya, hubungan antar bagian-bagian itu dan bagaimana  kaitannya dengan keseluruhan
b. Pelaksanaan adalah tindakan atau pelaksanaan suatu rencana yang matang dan terperinci.
c. Pembinaan adalah suatu kegiatan yang berupaya mencoba mengubah perilaku buruk menjadi baik dengan menggunakan pendekatan pribadi sehingga dapat sekaligus mengidentifikasi penyebab perilaku buruk tersebut.
d. Kemandirian merupakan sikap individu yang diperoleh secara komulatif pada masa  perbentukannnya, dan individu senantiasa belajar berprilaku mandiri dalam berbagai situasi lingkungan, sehingga pada akhirnya individu dapat berfikir dan bertindak secara mandiri tanpa bantuan orang lain.
e. Pembinaan kemandirian bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan agar narapidana dapat kembali berperan sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif menurut (creswell, 2006), dimana bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Hubermann(Sugiyono, 2012:90).
Definisi operasional adalah informasi ilmiah yang sangat berguna bagi penelitian lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. (Arikunto, 1998:27). Yang menjadi indikator pengukurannya seperti dibawah ini.
1. Perencanaan (Planning)
a. Perencanaan Pelaksanaan Program
b. SDM
c. Sarana dan Prasarana
2. Pengorganisasiann (Organizing)
a. Struktur Organisasi
b. Tupoksi
3. Pergerakan (Actuating)
a. SOP
b. Delegasi Wewenang
4. Pengawasan (Controlling)
a. Tanggung Jawab
b. Laporan Program

HASILLPENELITIANNDAN PEMBAHASANN

1. Perencanaann( Planningg)
a. Perencanaan  Pelaksanaan Program
Perencanaan program telah dilakukan sesuai pada acuan visi, misi serta tujuan yang ada di Lapas Perempuan kelas II A. beberapa pelaksanaan program yang telaksana seperti pada peningkatan kemampuan intelektual, rohani, serta sosial agar warga binaan dapat memiliki kemandirian serta keterampilan yang dapat dipergunakan dalam memulihkan kondisi setelah kembali kepada masyarakat luas.

b. SDM
	Telah sesuai dengan kompetensi dalam menjalankan setiap program kerja sehingga proses pembinaan secara mandiri dapat dilakukan oleh seluruh SDM lembaga pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang, Selain itu mereka telah berupaya melakukan kerja sama dengan perusahaan di Kota Palembang, terbukti dari hasil kerja sama binaan mandiri pada warga LP telah menunjukkan bahwa warga binaan telah mampu memiliki keterampilan bersertifikat yang akan dibawa untuk mengembangkan kemampuan setelah keluar dan bebas dari LP.

c. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang memadai merupakan modal utama agar seluruh kegiatan maupun aktivitas dapat berjalan dengan baik, program – program yang telah tersusun akan menjadi optimal dilakukan dengan ketersediaan sarana dan prasarana. Oleh sebab itu ketersediaan sarana dan prasarana sudah sangat baik untuk mendukung kegiatan para pegawai maupun penghuni dalam hal ini warga binaan.

2. Pengorganisasiann( Organizingg)
a. Struktur Organiasi
Sturktur organisasi yang sangat  baik. Proses dalam penempatan SDM merupakan acuan dalam pemberian tugas yang tergambarkan melalui struktur organisasi, karena pada konsepnya sudah sangat jelas bahwa struktur organisasi merupakan proses satuan system yang hirarki untuk memiliki keterhubungan antara satu unit dengan unit yang lain agar seluruh program kerja serta tujuan dapat tercapai dengan maksimal.

b. Tupoksi
Tupoksi sudah pada unit kerja berdasarkan struktur organisasi sehingga proses pekerjaan akan menjadi lebih fokus dan terarah kepada seluruh pegawai dalam menjalankan tugasnnya. Pemetaan tupoksi yang bagus membantu meningkatkan kinerja seluruh pegawai hal ini terlihat dengan adanya tugas pokok yang tertulis dengan jelas maka proses pekerjaan tumpang tindih akan terhindarkan dan setiap pegawai telah memahami tanggung jawab perkerjaan yang harus diselesaikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tupoksi pada Lembaga permsayarakatan perempuan kelas II A Palembang telah berjalan dengan baik.

3. Pergerakann( Actuatingg)
a. SOP 
Standar operasional prosedur atau SOP merupakan alur kerja yang sangat penting untuk di implementasikan serta dijadikan sebuah acuan dalam menyelesaikan seluruh pekerjaan untuk meminimalisir kesalahan yang akan terjadi, SOP dibentuk berdasarkan pada data-data yang akurat dalam melaksanakan tugas, dengan adanya SOP seluruh aktivitas yang ada akan menjadi kondusif selain itu, para pegawai akan dengan baik melakukan pengelolahan administrasi karena semua telah memiliki standar kerja atau standar operasional berdasarkan pada tiap kegiatan yang dilakukan. Sehingga dapat dikatakan bahwa SOP telah tersusun dan terlaksana dengan baik.

b. Delegasi Wewenang
Pelaksanaan kegiatn terlaksana dan telah berjalan dengan baik.

4. Pengawasann( Controllingg)
a. Tanggung Jawab
Pertanggung jawaban terhadap program-program kerja yang telah direncanakan oleh telah berjalan dengan baik

b. Laporan Program
Laporan program merupakan indikator dalam melakukan program kegiatan, dengan laporan program akan berdampak pada proses monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan program-program yang akan datang. Meskipun laporan program telah berjalan dengan sangat baik, dimana terlihat beberapa dokumen laporan program yang terdokumentasi dengan baik. Laporan kegiatan secara tidak tertulis, laporan jenis ini biasanya dilakukan dengan cara memberikan informasi secara langsung. Dan dilakukan secara tatap muka dengan atasan. Laporan kegiatan secara tertulis, laporan jenis ini biasanya dibuat dengan bentuk dokumen dan memuat berbagai jenis informasi terkait kegiatan yang telah dilaksanakan. Sebagai pelengkap, dalam laporan kegiatan biasanya juga disertai dengan dokumentasi kegiatan. Namun ditemukan kurangnya motivasi warga binaan pada program pembinaan kemandirian sehingga warga binaan yang telah bebas masih belum bisa mandiri dalam meningkatkan kemampuan keterampilan, sehingga program yang telah dilakukan selama binaan belum menunjukkan dampak yang menguntungkan..

KESIMPULAN
1. Perencanaan (Planning): proses perencanaan sudah sangat baik terlihat dari tujuan, SDM serta sarana dan prasarna yang  tersedia, semuanya selaras dengan program kerja dan visi misi yang ingin dicapai terutama Pelaksanaan Pembinaan Kemandirian di Lapas Perempuan Kelas II A Palembang. Meski pendanaannya didukung dana DIPA, Bhayangkhari Polda menghibahkan, namun masih terdapat kekurangan dari segi sarana dan prasarana, sehingga untuk pembinaan bercocok tanam dalam pelaksanaan Pembinaan Kemandirian pada Lapas Perempuan Kelas II A Palembang secara swasembada belum optimal .
2. Organisasi (Organization): indikator struktur dan pembagian kerja organisasi sangat baik sehingga pada setiap bagian, unit dan anggotanya mengetahui dengan jelas tupoksi yang  dijalankannya, sehingga proses persiapannya seluruh keluaran program dapat terukur dan terlaksana secara utuh.
3. Pergerakan (Actuating): untuk indikator standar operasional prosedur dan delegasi wewenang terus melakukan koordinasi pelaksanaan tugas, mengutamakan SOP yang ada, sehingga pelaksanaan program kerja optimal.
4. Pengawasan (Controlling) : Di Lapas Perempuan Kelas II A Palembang, anggota dan pengurus telah menerapkan secara utuh indikator akuntabilitas dan pelaporan dari segi tugas maupun pelaporan dalam pelaksanaan kemandirian. Namun dalam program pembinaan kemandirian di Lapas Perempuan Kelas II A Palembang, terdapat motivasi yang kurang di kalangan warga binaan yang dibebaskan masih belum bisa mandiri dalam meningkatkan kemampuan keterampilannya, sehingga program yang dilibatkan tidak menunjukkan dampak positif.
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